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Abstrak—Keluarga Berencana (KB) merupakan suatu pelaksanaan keluarga untuk menentukan jumlah kelahiran. Hal penting dalam
mensukseskan pelaksanaan ini yaitu penggunaan alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi ditentukan berdasarkan pengaruh terhadap
pengguna kontrasepsi. Faktor utama permasalahan adalah tidak adanya alat kontrasepsi yang sesuai untuk semua pengguna. Dengan
permasalahan tersebut Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dibutuhkan bertujuan untuk menentukan alat kontrasepsi yang sesuai
dengan kondisi pengguna. Dalam pemilihan keputusan menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis
(MOORA). Metode MOORA digunakan karena metode ini dapat menentukan keputusan dengan dasar kriteria dalam tingkat efisiensi
dan proses seleksi yang akurat namun memiliki kesederhanaan. Adapun kriteria yang diperlukan pada tahap seleksi ini yaitu harga,
usia, riwayat haid, efektivitas, jangka waktu, riwayat persalinan dan jumlah anak. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah
bahwa, metode MOORA dapat memilih alternatif dan melakukan perangkingan pada saat melakukan rekomendasi alat kontrasepsi
yang cocok sampai sesuai dengan kebutuhan. Dimana alternatif Pil (A5) adalah alat kontrasepsi pasangan usia subur yang sesuai dengan
kebutuhan. Nilai Yi (Max) tertinggi yaitu 0.2249.

Kata Kunci: Alat KB; Sistem Pendukung Keputusan; MOORA; ROC

Abstract—Family Planning (KB) is a family implementation to determine the number of births. The important thing in the success of
this implementation is the use of contraceptives. Contraceptives are determined based on the effect on contraceptive users. The main
factor of the problem is the absence of suitable contraception for all users. With these problems a Decision Support System (DSS) is
needed to determine the appropriate contraceptive method for the user's condition. In selecting decisions using the Multi-Objective
Optimization by Ratio Analysis (MOORA) method. The MOORA method is used because this method can determine decisions based
on criteria in the level of efficiency and the selection process is accurate but has simplicity. The criteria needed at this selection stage
are price, age, menstrual history, effectiveness, time period, history of childbirth and number of children. The results obtained from
this study are that, the MOORA method can choose alternatives and rank when making recommendations for contraceptives that are
suitable until they are as needed. Where the alternative pill (A5) is a contraceptive for couples of childbearing age that suits their needs.
The highest Yi (Max) value is 0.2249.
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1. PENDAHULUAN

Gerakan KB di Indonesia merupakan aktivitas masyarakat yang mengumpulkan dan merangkul seluruh elemen
masyarakat untuk berperan aktif dalam membiasakan Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBHS) dalam
rencana mengembangkan kualitas seluruh individu. Pada gerakan KB ini memiliki tujuan yaitu membangun keluarga
kecil dengan sesuai keadaan perekonomian dalam suatu keluarga, caranya adalah dengan mengatur kelahiran anak supaya
mendapatkan keluarga yang sejahtera agar kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi. Tujuan utama dalam program ini yaitu
Pasangan Usia Subur (PUS) yang menjadi penerima program KB[1].

Keluarga Berencana (KB) merupakan suatu pelaksanaan untuk menjadikan keluarga yang makmur dengan cara
menentukan jumlah anak kelahiran. Faktor yang juga penting dalam mengsukseskan pelaksanaan ini yaitu dalam
penggunaan alat kontrasepsi. Jeni salat kontrasepsi yang di inginkan sesuai keinginan dari keluarga. Pemilihan alat
kontrasepsi tergantung dari kondisi kesehatab biaya dan kebijakan pemerintah. Pelayanan KB, sosialisasi, dan stok alat
kontrasepsi menjadi masalah sebagian Pasangan Usia Subur (PUS) sehingga enggan menggunakan kontrasepsi. Alat
kontrasepsi ditentukan berdasarkan sifat individual karena pengaruh terhadap pengguna kontrasepsi bermacam-macam
serta alat tersebut dapat diketahui hanya setelah alat tersebut digunakan. Faktor yang lain dikarenakan para pengguna
tidak memiliki alat kontrasepsi yang sesuai. Dengan permasalahan tersebut Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dibutuhkan dengan tujuan untuk menentukan alat kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi pengguna[2].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi yang selalu berhubungan dalam memberikan
informasi, pengeditan dan pemodelan. Sistem Pendukung Keputusan yakni elemen dari sistem informasi dalam basis
komputerisasi yang menyediakan suatu solusi pemecahan masalah maupun kekuatan dalam komunikasi untuk masalah
dalam keadaan yang teratur[3]. Dalam pemilihan keputusan menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio
Analysis (MOORA). Metode MOORA digunakan karena metode ini dapat menentukan keputusan dengan dasar kriteria
dalam tingkat efisiensi dan proses seleksi yang akurat namun memiliki kesederhanaan. Dari metode TOPSIS, COPRAS
DAN VIKOR lebih praktis dalam mengatasi atribut yang nyata akan tetapi atribut tersebut tidak bisa mengatasi dengan
sangat baik ketika kriteria termasuk kualitatif, sedangkan AHP dapat juga mengatasi atribut nyata maupun tidak nyata,
dimana subjek penilaian antar individu yang tidak sama dikatakan sebagai bagian vital dari jalannya prosedur dalam
pemilihan keputusan. Metode MOORA dipilih karena mempunyai perhitungan yang sistematis yang lebih minim dan
dapat dipercaya dibandingkan metode lain[4].
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Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pemilihan alat kontrasepsi dengan
menerapkan metode MOORA vyang diharapkan akan memberi manfaat untuk mengefektifkan dan menyeleksi
perangkingan pada pemilihan alat kontrasepsi. Dwi Inka Permatsari , Riki Winanjaya, Irawan dengan judul Analisa
Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Pada Pasangan Usia Subur Dengan Metode MOORA
hasil yang didapatkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, metode MOORA dapat memilih dan menyaring alternatif
dan juga mengerjakan perangkingan dalam melaksanakan anjuran alat kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhan dengan
dasar kriteria yang sudah ditetapkan dimana alternatif Pil (A5) sebagai alat kontasepsi pasangan usia subur yang sesuai
pada kebutuhan yaitu yang memiliki nilai Yi (max) tertinggi yaitu 0.2946[5]. Chairul Fadlan, Agus Perdana Windarto,
Irfan Sudahri Damanik dengan judul Penerapan Metode MOORA pada Sistem Pemilihan Bibit Cabai (Kasus: Desa
Bandar Siantar Kecamatan Gunung Malela) Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dihasilkan bahwa metode
MOORA dapat memilih alternatif dan menerapkan perangkingan dalam menerapkan anjuran bibit cabai terbaik dengan
dasar kriteria yang sudah ditetapkan dimana alternatif Lado (A1) sebagai bibit cabai terbaik dengan nilai Yi (max) =
0.2080[6]. Muhammad Ashari, Arini, Fitri Mintarsih judul mengenai Aplikasi Pemilihan Bibit Budidaya lkan Air Tawar
dengan Metode MOORA — Entropy Hasil dari penelitian ini yaitu hasil uji kelayakan SPK menggunakan kriteria dengan
nilai suhu 0,222 ph air 0,194, keringanan pakan 0,111, daya tarik masyarakat pada ikan 0,055, oksigen terlarut 0,138,
ketinggian daratan 0,167, waktu optimal perkembangan ikan 0,027, dan luas kolam 0,083 menghasilkan ikan lele sebagai
alternatif terbaik bibit budidaya ikan air tawar dengan nilai -0,1009[7]. Azrial Fahrezi, Cristin Sania Siburian, Daniel
Dollardo Saragih, Khezia M Sidauruk, Syahbalyan Ari Lubis, Suginam judul tentang Analisa Perbandingan Metode ROC
Dan MOORA Dalam SPK Kelayakan TKI Keluar Negeri Dari hasil penelitian ini penentuaan alternatif terbaik bisa
diterapkan dengan menerapkan perangkingan pada prosedur penilaian kelaikan TKI keluar negeri, pada kriteria yang
sudah ditentukan dengan alternatif terbaik yaitu A13 atas nama “Silvy” dengan nilai Yi = 0,424[8]. Agusta Praba Ristadi
Pinem, Henny Indriyawati, Basworo Ardi Pramono berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Industri
Berbasis Spasial Menggunakan Metode MOORA Dari hasil penelitian yang didapat ini yaitu tersusun nya model SPK
dalam menentukan lokasi industri menerapkan metode MOORA berbasis data spasial. Telah dihasilkan nilai korelasi
Spearman Rank yaitu 0,9[9].

Berdasarkan pembahasan diatas penulis tertarik melakukan penelitian terhadap pemilihan alat kontrasepsi dengan
metode MOORA yang diharapkan memberikan manfaat kepada calon yang akan menggunakan alat kontrasespsi.

2. METODOLOGI PENELITAN
2.1 Alat KB

Kontrasepsi berawal dari kata konra dan konsepsi. Kontra yang artinya “mencegah” atau “melawan”, sedangkan konsepsi
yaitu bertemunya sperma dengan sel telur yang telah matang yang dapat menimbulkan kehamilan. Yang dimaksud dengan
konsepsi yaitu menangkal kehamilan karena diakibatkan bertemunya antara sperma dengan sel telur. Maka dari itu, tujuan
dari konsepsi yaitu untuk pasangan yang aktif melakukan hubungan seksual dan pasangan tersebut mempunyai kesuburan
yang baik namun tidak menginginkan kehamilan. Kontrasepsi adalah suatu cara unutk menghindari suatu kehamilan,
kontrasepsi dapat bersifat sementara dan juga permanen[10].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Litle, beliau menyebutkan sistem pendukung keputusan dapat dikatakan sebagai sebuah sistem berbasis
informasi yang berpedoman pada komputer yang melahirkan bermacam solusi keputusan agar dapat memudahkan tata
laksana dalam mengatasi berbagai permasalahan yang sistematis atau tidak sistematis dengan menerapkan model atau
data[11], [12].

2.3 Multi Objective Optimization on the Basis of Analysis (MOORA)

Moora merupakan metode yang dipublikasikan oleh Zavadkas dan Braures (2006). Metode ini dapat dikatakan masih
baru yang diterapkan oleh Braures (2003) dalam menentukan beberapa kriteria pada pengambilan suatu keputusan[13].
Moora ini mempunyai kualitas penyesuaian dan keringanan untuk dimengerti dalam membagi subjektif dari sebuah
rangkaian pengambilan keputusan dalam mengevaluasi kriteria dengan berbagai atribut[7], [14]-[22].
Tahapan perumusan MOORA dapat dilihat seperti dibawah ini:
1. Buat sebuah matriks keputusan

X11 X12 . Xin

X21 X11 . Xon

] @
Xml Xml' an
2. menerapkan normalisasi pada matriks
Xii
ij = —— )
[y =1e20]

X*

3. Mengoptimalkan Atribut
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yi=X xf = X g1 X5 3)
Apabila menyamakan bobot pada pencarian yang ternormalisasi maka rumusnya

yi= 2?21 w;j xi*j D iji*j =12,..,n) 4
2.4 Pembobotan ROC (Rank Order Centroid)

Pembobotan ROC dilandaskan pada suatu level keperluan dan pengutamaan dari berbagai kriteria, pada proses ROC ini
mencantumkan bobot pada masing-masing kriteria atas dasar level pengutamaan dengan bergantung dari ranking yang
dinilai. Pada dasarnya, untuk menentukan yang utama, didukung pada aturan yang bilamana nilai tertinggi adalah nilai
yang sangat vital dari pada nilai yang lain[23][24]. Berikut penjelasan mengenai penerapan ROC:

Jika

Cr1>2Cr2>Cr3>...Cn (5)
Maka
WI1>W2>W3>...Wn (6)
Pembobotan ROC secara umum dirumuskan sebagai berikut:

_1vk_4 (2
W, =13k =1(3) (7)

2.5 Tahapan Penelitian

Penelitian

Studi Kelayakan

Analisis

Penetapan Hasil

Berikut ini adalah beberapa tahapan pengumpulan data yang dipakai dalam mengumpulkan data:

1. Penelitian kepustakaan
pada tahap ini akan mengkaji jurnal atau buku, yang berfokus pada hubungan antara Pemilihan Alat Kb
dan metode MOORA dan pembobotan ROC yang digunakan dalam pemilihan alat KB yang terbaik.

2. Studi Kelayakan
dari penelitian studi kelayakan ini untuk memperbaiki suatu sistem yang ada atau membuatnya lebih kompetitif
dengan sistem yang sudah ada.

3. Analisis
tujuan dari analisis ini adalah untuk mengumpulkan data, menganalisisnya, dan menentukan jenis alat produk yang
belum pernah didengar oleh konsumen atau masyarakat umum. Selain itu, metode ROC dan MOORA digunakan
untuk melakukan evaluasi dalam pemilihan alat KB yang terbaik

4. Penetapan Hasil
dalam hal ini akan diperoleh jenis alat KB yang terbaik yang memiliki tingkat kepuasan yang tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan pemilihan sangat diperlukan metode yang bisa menolong dalam merancang sebuah keputusan untuk
pemilihan alat KB dengan cepat dan akurat. Untuk memudahkan pekerjaan pada BKKBN dalam menentukan alat KB.
Kriteria-kriteria yang dicantumkan pada penilaian dengan model penilaian kuantitatif. Model penilaian tersebut yaitu
menggunakan metode MOORA dan pembobotan ROC.

3.1 Penetapan Kriteria

Pada langkah awal mengatasi permasalahan, diawali dengan menentukan jenis kriteria dalam pemilihan alat KB yang
terbaik dan akurat untuk para pasangan suami istri. Adapun kriteria yang diperlukan pada tahap seleksi ini yaitu harga,
usia, riwayat haid, efektivitas, jangka waktu, riwayat persalinan dan jumlah anak.

Tabel 1. Kriteria
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Kriteria Keterangan Nilai
C1 Harga Cost
Cc2 Usia Benefit
C3 Riwayat Haid Benefit
C4 Efektivitas Benefit
C5 Jangka Waktu Benefit
C6 Riwayat Persalinan  Benefit
C7 Jumlah Anak Benefit

3.2 Penetapan Alternatif

Dalam pemilihan alat KB yang terbaik dan akurat untuk para pasangan suami istri. Supaya dapat Untuk memudahkan
pekerjaan pada BKKBN dalam menentukan alat KB. Kriteria-kriteria yang dicantumkan pada penilaian dengan model
penilaian kuantitatif. Model penilaian tersebut yaitu menggunakan metode MOORA dan pembobotan ROC. Berikut
terdapat 5 alternatif pemilihan alat KB, pada tabel dibawabh ini:

Tabel 2. Data Alternatif

Alternatif ~ Keterangan

Al Suntik
A2 IUD
A3 Implan
A4 Kondom
A5 Pil

3.3 Penetapan Metode ROC

Menurut kriteria diatas, diterapkan metode ROC pada pembobotan nilai kriteria, Menurut rumus diatas, maka perhitungan
nya adalah:

wi=22 s Vs s Ye M _ 3703

7
1 1 1 1 1 1
w2=2 12 s Ja s e 1 _ 3375

7
v, 1, 1o 1 1
W3:0 0 /3 /47 /5 /6 /7=01560
1, 1. 1 1
w4z 00 /o /s Ye /7:0.1085

7

1 1 1
ws5=2020°° s Vs 1_ 0727

7
1 1
We=202000 s /1_ 0442

7

1
w7=20202000 % _ 40204

7

Tabel 3. Nilai Bobot Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot  Nilai
C1 Harga 0.3703  Cost
C2 Usia 0.2275 Benefit
C3 Riwayat Haid 0.1560 Benefit
C4 Efektivitas 0.1085 Benefit
C5 Jangka Waktu 0.0727 Benefit
C6 Riwayat Persalinan 0.0442 Benefit
c7 Jumlah Anak 0.0204 Benefit

Tabel 4. Alternatif Kriteria

Alternatif Harga Usia Riwayat Haid Efektifitas Jangka Waktu Riwayat Persalinan  Jumlah Anak

Suntik Rp.27.000 45 Normal 99% 12 Minggu 3 3
IUD Rp.200.000 43  Tidak Teratur 98% 10 Tahun 2 2
Implan  Rp.300.000 40 Tidak Teratur 99% 5 Tahun 4 3
Kondom Rp.37.000 30 Normal 98% 5 Tahun 1 1
Pil Rp.20.000 32 Normal 90% 3 Minggu 2 2

Setelah ditentukan bobot kepentingan untuk kriteria terdapat jenis linguistik, maka berikut tabel pembobotan setiap rating
kecocokan dengan jenis angka.

Tabel 5. Harga
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Harga Bobot Nilai
0-20.000 Sangat Rendah 1
21.000-50.000 Rendah 2
51.000-100.000 Sedang 3
101.000-200.000 Tinggi 4
201.000-300.000  Sangat Tinggi 5

Tabel 6. Riwayat Haid

Riwayat haid  Bobot  Nilai
Tidak Haid  Rendah 2
Tidak Normal Sedang 4
Normal Tinggi 6

Tabel 7. Efektivitas
Efektivitas Bobot  Nilai
90% Tinggi 9
80% Sedang 6
70% Rendah 3
Tabel 8. Jangka Waktu
Jangka Waktu  Bobot  Nilai
1-12 Minggu  Tinggi 6
1-5 Tahun Sedang 4
6-10 Tahun  Rendah 2

Tabel 9. Alternatif

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7
Suntik 2 45 6 9 6 3 3
IUD 4 43 4 9 2 2 2
Implan 5 40 4 9 4 4 3
Kondom 2 30 6 9 4 1 1
Pil 1 32 6 9 6 2 2

3.4 Penerapan Metode MOORA
Tahapan perumusan metode MOORA dapat dilihat seperti dibawah ini:

1. Buat sebuah matriks keputusan

2 45 6 9 6
4 43 4 9 2
Xij=|5 40 4 9 4
2 30 6 9 4
1 32 6 6

3
2

1
2

3
2

1
2

9
2. Pada tahapan kedua menghitung normalisasi pada matriks

C, =V22+42+524224+12=7.0710

C1, =2/7,0710 = 0,2828
C1, =4/7,0710 = 0,5656
C1,; =5/7,0710 = 0,7071
C1,=2/7,0710 = 0,2828
C1; =1/7,0710 = 0,1414

C, = V452 + 432 + 402 + 302 + 322 = 86,0116

C2, = 45/86,0116= 0,5225
C2, = 43/86,0116= 0,4999
C2; =40/86,0116= 0,4650
C2, =30/86,0116= 0,3487
C2; =32/86,0116=0,3720

C; =V6% +42 + 42 + 62 + 62 = 11,8321

C3, =6/11,8321=0,5070
C3, =4/11,8321=0,3380
C3; =4/11,8321=0,3380
C3, =6/11,8321=0,5070
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C35 =6/11,8321=0,5070

C, =V9% +92 + 92 + 92 + 92 = 20,1246
C4, = 9/20,1246= 0,4472
C4, = 9/20,1246=0,4472
C4; = 9/20,1246=0,4472
C4, = 9/20,1246=0,4472
C4s = 9/20,1246= 0,4472

Cs = V6% + 22 + 42 + 42 + 62 = 10,3923
C5, = 6/10,3923=0,5773
C5, = 2/10,3923=0,1924
C55 = 4/10,3923= 0,3849
C5, = 4/10,3923=0,3849
C55 = 6/10,3923=0,5773

Co =32+ 22 +42 + 12 + 22 =5,8309
C6, = 3/5,8309=0,5145
C6, =2/5,8309=0,3430
C65 = 4/5,8309=0,6860
C6, = 1/5,8309= 0,1715
Cé65 = 2/5,8309= 0,3430

C,=+32+22+32+12 +22=51961
C7, = 3/5,1961= 0,5773
C7, =2/5,1961=0,3849
C7, = 3/5,1961=0,5773
C7, = 1/5,1961= 0,1924
C75 = 2/5,1961= 0,3849

Hasil perhitungan normalisasi dapat terlihat seperti pada tabel 10 berikut.

Tabel 10.
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Hasil Normalisasi

0.2828
0.5656

0.7071
0.2828

0.1414

0.5225
0.4999

0.4650
0.3487
0.3720

0.5070
0.3380

0.3380
0.5070

0.5070

0.4472
0.4472

0.4472
0.4472

0.4472

0.5773
0.1924

0.3849
0.3849
0.5773

0.5145
0.3430

0.6860
0.1715

0.3430

0.5773
0.3849

0.5773
0.1924

0.3849

3. Tahapan selanjutnya untuk mengoptimalkan Atribut

0.2828 % 0.3703
0.5656 * 0.3703

0.7071 % 0.3703
0.2828 * 0.3703

0.1414 % 0.3703

0.5225 % 0.2275
0.4999 % 0.2275

0.4650 * 0.2275
0.3487 * 0.2275

0.3720 * 0.2275

0.5070 % 0,1560
0.3380 % 0,1560
0.3380 % 0,1560
0.5070 % 0,1560
0.5070 % 0,1560

0.4472 % 0.1085
0.4472 % 0.1085
0.4472 % 0.1085
0.4472 % 0.1085
0.4472 % 0.1085

0.5773 % 0,0727
0.1924 % 0,0727
0.3849 % 0,0727
0.3849 % 0,0727
0.5773 % 0,0727

0.5145 * 0,0442
0.3430 * 0,0442
0.6860 * 0,0442
0.1715 % 0,0442
0.3430 * 0,0442

Dari hasil optimalisasi atribut dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil mengoptimalkan atribut

0.1047 0.1188 0.0791 0.0485 0.0419 0.0227 0.0117
0.2094 0.1137 0.0527 0.0485 0.0139 0.0151 0.0078
0.2618 0.1057 0.0527 0.0485 0.0279 0.0303 0.0117
0.1047 0.0793 0.0791 0.0485 0.0279 0.0075 0.0039
0.0523 0.0846 0.0791 0.0485 0.0419 0.0151 0.0078
4. Menetapkan hasil preferensi dan nilai yi
Tabel 12. Nilai Yi
Alternatif Nilai Maximum Nilai Minimum Yi
C2+C3+C4+C5+C6+C7 Cl Nilai Max-Nilai Min

Suntik 0.3230 0.1047 0.2182
IUD 0.2520 0.2094 0.0425
Implan 0.2771 0.2618 0.0153
Kondom 0.2464 0.1047 0.1417
Pil 0.2772 0.0523 0.2249

0.5773 % 0,0204
0.3849 % 0,0204
0.5773 % 0,0204
0.1924 % 0,0204
0.3849 % 0,0204
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Tabel 13. Perankingan

Alternatif Y1 Maximum Rangkingan

Suntik 0.2182 2
IUD 0.0425 4
Implan 0.0153 5
Kondom 0.1417 3
Pil 0.2249 1

Dari tabel 13 tersebut diketahui bahwa alternatif terbaik dalam penggunaan alat KB yaitu menggunakan Pil dengan nilai
Yi yaitu 0.2249.

4. KESIMPULAN

Menurut hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode MOORA dapat digunakan dalam penentuan alat kontrasepsi
untuk pasangan usia subur yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan. Pada penelitian ini menetapkan 7 kriteria penilaian
diantaranya : Harga (C1), Usia (C2), Riwayat Haid (C3), Efektivitas (C4), Jangka Waktu (C5), Riwayat Persalinan (C6)
dan Jumlah Anak (C7). Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa metode MOORA dapat memilih alternatif dan
melakukan perangkingan pada saat melakukan rekomendasi alat kontrasepsi yang cocok sampai sesuai dengan kebutuhan.
Dimana alternatif Pil (A5) adalah alat kontrasepsi pasangan usia subur yang sesuai dengan kebutuhan. Nilai Yi (Max)
tertinggi yaitu 0.2249.
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